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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 memiliki dampak dalam setiap aspek kehidupan, salah satunya 

dalam bidang pendidikan, adanya perubahan metode pembelajaran bagi seluruh 

peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran secara daring. Adanya 

perubahan metode pembelajaran memiliki dampak psikologis terhadap peserta 

didik, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Metode 

Pembelajaran Dengan Tingkat Stres Peserta Didik Selama Masa Pandemi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain Korelatif Cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini didapatkan menggunakan metode 

probability sampling dengan teknik stratified random sampling dengan jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 91 orang. Penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner ESSA dilakukan secara offline untuk responden yang 

melakukan metode pembelajaran secara luring dan menggunakan google form 

untuk responden yang melakukan proses pembelajaran secara daring. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p-value = 0.012, sehingga ada hubungan yang signifikan 

antara metode pembelajaran dengan tingkat stres peserta didik selama masa 

pandemi. Berdasarkan hasil analisis dari 91 responden terdapat  perbedaan tingkat 

stress untuk responden yang menggunakan metode pembelajaran secara luring 

termasuk kedalam stres dengan kategori rendah sedangkan responden yang 

menggunakan metode pembelajaran secara daring termasuk kedalam stres dengan 

kategori sedang. Dan stres yang dialami oleh peserta didik harus di kelola dengan 

melakukan mekanisme koping yang benar sehingga dapat memberikan dampak 

yang positif.   

Kata kunci    : Pandemi COVID-19, metode pembelajaran, tingkat stres, peserta   

didik  

Daftar Pustaka : 83 (2003-2021) 
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ABSTRACT 

 

The impacts of the Covid-19 pandemic are on every aspect of life, on of which is 

the implementation of learning methods. The changes have a psychological 

impact on students. This study aimis to determine the relationship between 

learning methods and student stress levels during the pandemic. It is a quatitative 

study with a Cross-sectional Correlayive design. Ninety-one participants were 

draw using the probability sampling method with a stratifies random sampling 

technique. The data were collected using an ESSA paper-based questionmaire 

distributet to respondents with offline learning methods and google forms-based 

questionnaire for respondents with the online learning process. The results 

showed that the p-value 0.012, which means there was a significant relationship 

between learning methods and the stress level of students during the pandemic. 

Based on analysis result of 91 respondents, there were differences in stress levels. 

Respondents who used offline learning methods had stress in low category. 

Furthermore, it is suggested that the stress experienced by students must be 

managed by doing the right coping mechanism so that it can have a positive 

impact. 

 

Keyword : Covid-19 pandemic, learning methods, stress levels, students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada awal tahun 2020 masuknya pandemi Covid-19 yang  pertama kali 

muncul di Kota Wuhan pada akhir Desember 2019, dan pada bulan Maret 

2020 mulai masuk ke Indonesia (Yuliana, 2020). Penyakit covid-19 ini 

merupakan jenis penyakit infeksi saluran pernapasan hingga penyakit yang 

serius seperti middle east respiratory syndrome (MERS) dan sindrom 

pernapasan akut berat atau severe acute respiratory syndrome (SARS) 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus yang dapat 

menyebabkan suatu hal yang berbahaya salah satunya adalah bisa 

mengakibatkan kritis bahkan kematian (Kemenkes RI, 2020). 

Sampai dengan saat ini 12 Juli 2021 dilihat dari peta sebarannya di 

indonesia terhitung sebanyak 2.567. 630 yang terkonfirmasi (+ 40.427),  kasus 

yang aktif sebanyak 380.798 (+4,789 kasus 14,8%), kasus yang sembuh 

sebanyak 2.119.478 (+34,754 kasus sembuh 82,5%) dan yang meninggal 

sebanyak 67.355 (+891 kasus meniggal 2,6%) (Kemenkes RI, 2020). Penyakit 

covid-19 menimbulkan gejala ringan, sedang bahkan berat. Gejala klinis 

utama yang sering muncul yaitu demam (suhu >38
o
C), batuk, sulit bernapas 

yang disertai dengan sesak, kelelahan, gejala pada saluran cerna seperti diare 

dan gejala gangguan pernapasan lainnya (WHO, 2020). 

Dengan terjadinya pandemi Covid-19 bisa dicegah dengan menjalankan 

protokol kesehatan yang saat ini dianjurkan oleh pemerintah dengan lebih 
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sering mencuci tangan pakai sabun dengan air yang mengalir atau gunakan 

hand sanitizer, selalu menggunakan masker bila sakit atau harus berada 

ditempat umum, lakukan aktivitas fisik/ senam, tutupi mulut saat batuk dan 

bersin dengan lengan atas atau menggunakan tisu  lalu langsung buang tisu ke 

tempat sampah tertutup dan segera cuci tangan,segera mandi /mengganti baju 

sesampainya dirumah setelah berpergian, mengkonsumsi gizi seimbang, 

suplemen vitamin, istirahat cukup, bersihkan dengan desinfektan secra rutin 

benda benda yang sering disentuh dirumah,selalu menjaga jarak, hindari 

kerumunan, dan tidak berjabat tangan (Kemenkes, 2020) 

Untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19 maka proses 

pembelajaran saat ini tidak dilakukannya secara tatap muka disekolah. 

Berdasarkan surat edaran kemendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan, dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari 

rumah dalam rangka pencegahan penyebaran corona virus disease (covid- 19) 

(Permendikbud, 2020). Dalam surat edaran dijelaskan bahwa proses belajar 

dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh yang mulai 

diterapkan pada tanggal 16 maret 2020 melalui surat edaran No. 443.2/0891 

tentang pengaturan pelaksanaan ujian nasional, ujian sekolah dan kegiatan 

belajar mengajar pada PAUD, TK, SD, SMP, SMA, SMK dan SLB di 

Provinsi jawa tengah dan diikuti oleh provinsi-provinsi lain yang ada wilayah 

Indonesia (Kemendikbud, 2020) 

Saat ini dengan adanya covid-19 seluruh pendidikan melakukan aktivitas 

belajar mengajar dengan proses daring setidaknya tercatat ada 1,3 Miliar 
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sekolah didunia yang menutup aktivitas belajar secara tatap muka. Dan di 

Indonesia tercatat ± 6.46.200 sekolah ditutup mulai dari jenjang pendidikan 

PAUD sampai dengan perguruan tinggi akibatnya ada 6.8 juta peserta didik 

belajar dirumah dan ada 4,2 juta guru dan dosen mengajar dari rumah. Salah 

satunya Provinsi Sumatera selatan yang saat ini melakukan proses belajar 

mengajar dengan daring ada sebanyak ± 8,395 sekolah mulai dari TK, SD, 

SMP, SMA, SMK, dan Universitas (Kemendikbud, 2020). Prabumulih 

merupakan salah satu kota yang berada di Sumatera Selatan yang saat ini juga 

menerapkan proses pembelajaran daring. 

Kota prabumulih yang memiliki 8 SMA yang dimana terdapat 3 SMA 

yaitu SMA 4, SMA 6 dan SMA 8 yang memiliki peserta didik mayoritas 

berasal dari luar kota prabumulih karena SMA tersebut berada di antara 

perbatasan kota prabumulih dan proses pembelajaran yang dilakukan juga 

biasanya hanya menggunakan aplikasi whatsapp, Edmodo dan telegram 

peserta didik juga melakukan proses pembelajaran secara daring. Untuk SMA 

2 dan SMA 7 proses pembelajaran seluruh peserta didik yang dilakukan 

secara daring biasanya juga menggunakan zoom sebagai salah satu aplikasi 

yang memiliki kemampuan seperti bertatap muka secara daring walaupun 

tidak dilakukannya secara terjadwal karena SMA tersebut juga menggunakan 

aplikasi yang lainnya. SMA 1 juga biasanya proses pembelajaran itu 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi zoom walaupun tidak selalu 

menggunakan aplikasi zoom karena hanya memiliki bebrapa ruang zoom 

yang disediakan dari sekolah dan untuk saat ini  peserta didik juga melakukan 

pembelajaran secara daring begitu juga dengan SMA 5 Kota Prabumulih dan 
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untuk SMA 3 Kota Prabumulih yang tidak seluruh peserta didik melakukan 

proses pembelajaran daring di rumah karena tidak semua peserta didik 

memiliki fasilitas yang bisa menampung beberapa aplikasi yang digunakan 

mengingat aplikasi yang digunakan lebih dari satu, sehingga ada juga peserta 

didik yang yang melakukan proses pembelajaran secara luring  

Luring atau pembelajaran langsung adalah satu cara untuk mengenalkan 

peserta didik terhadap materi akan diberikan. Guru juga bisa menilai tingkat 

penegtahuan peserta didik dalam individu atau berkelompok, pembelajaran 

langsung ini diberikan secara khsuus agar dapat meningkatkan suatu proses 

pembelajaran bagi peserta didik terutama dalam hal memahami pengetahuan 

dan menjelaskannya secara utuh sesuai procedural dan pengetahuan 

deklaratif yang dianjurkan secara bertahap (Sugiarto, 2008) 

Daring adalah suatu proses pembelajaran yang menggunakan internet 

dengan aksesibilitas, fleksibilitas konektivitas  untuk memunculkan berbagai 

jenis interaksi pembelajaran (Zhang et al., 2004). Proses daring adalah 

pembelajaran yang dapat mempertemukan peserta didik danjuga guru untuk 

berinteraksi pembelajaran dengan jaringan internet (Kuntarto, E. 2017). Dan 

menurutPermendikbud No. 109/2013 Pembelajaran daring adalah suatuproses 

belajar mengajar yang dilakukan melalui penggunaan berbagai media 

(Kemendikbud, 2013). 

Pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat 

perangkat mobile seperti smarphone atau telepon adroid, laptop, komputer, 

tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi 

kapan saja dan dimana saja (Gikas & Grant, 2013). Adapun pelaksanaan 
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pembelajaran secara luring membutuhkan keselarasan waktu dan tempat, 

harus memiliki ruang kelas fisik untuk peserta didik dapat bertemu, duduk di 

tempat yang sama pada waktu yang sama dan sarana prasarana yang harus 

digunakan untuk pembelajaran luring harus lebih besar atau lebih canggih 

untuk menyediakan protokol kesehatan, perlu pembayaran biaya tempat cuci 

tangan, penggunaan hand sanitizer, masker , pelindung wajah, dan bahkan 

pengukur suhu. 

Perubahan metode pembelajaran seperti ini tidak menutup kemungkinan 

mempunyai dampak psikologis terhadap peserta didik seperti: Kecemasan 

yang berlebihan, ketakutan, kekhawatiran, depresi dan salah satunya 

kemungkinan terjadinya stress (Hasanah, 2020). World Health Organization 

(WHO, 2003) menyatakan bahwa stres adalah respon spesifik atau respon 

fisiologi terhadap stressor psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan). 

Dan menurut Hans Selye (Hahn & Payne, 2003) stres adalah suatu respon 

yang tidak spesifik dari tubuh terhadap berbagai tuntutan yang ada, dimana 

respon tersebut dapat berupa respon fisik atau emosional.  

Menurut Olejnik dan Holschuh (2007) Stres akademik merupakan respon 

yang timbul pada siswa karena ada tekanan tugas yang harus diselesaikan 

oleh siswa. Stres akademik adalah terdapat ketegangan disebabkan semakin 

banyak tekanan yang dirasakan untuk mengukur prestasi dan keunggulan 

dalam persaingan yang menyebabkan peserta didik mengeluh karena 

mengalami berbagai tekanan (Alvin, 2007). Salah satu alasan utama masih 

banyak peserta didik yang stres menggunakan media daring adalah karena 

tidak banyak interaksi antara guru dan siswa, atau bahkan antara peserta didik 
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itu sendiri. Peserta didik yang menggunakan media di kelas hanya 

menggunakan sistem pengajaran tanpa kehadiran guru dan dengan adanya 

penyebaran Covid-19 (Amir, 2010). 

Hasil wawancara pada guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 3 

Prabumulih yang mengatakan bahwa dengan proses pembelajaran daring saat 

ini sangat berdampak bagi peserta didik dapat membuat peserta didik menjadi 

tidak tepat waktu mengumpul tugas, ada beberapa peserta didik yang sering 

tidak hadir pada saat proses pembelajaran, menurunnya prestasi peserta didik, 

menurunnya semangat belajar peserta didik, menurunnya minat belajar 

peserta didik, menurunnya bakat yang dimiliki oleh peserta didik dan ada 

juga peserta didik yang tidak pernah mengumpulkan tugas sehingga harus 

dipanggil kesekolah.  

Seperti yang dialami oleh peserta didik di SMA Negeri 3 Prabumulih yang 

merasakan stres akademik selama pandemi,  kemungkinan penyebab stres 

peserta didik adalah kurangnya interaksi peserta didik dengan guru, ataupun 

sesama peserta didik, apabila seorang peserta didik tidak memiliki motivasi 

untuk belajar, dan kurang mendukung nya jaringan internet inilah hal yang 

bisa membuat peserta didik merasakan stres dan juga bagi peserta didik yang 

tidak memiliki fasilitas untuk melakukan proses pembelajaran daring, 

sehingga membuat beberapa peserta didik harus melaksanakan proses 

pembelajaran luring 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan September 

terhadap peserta didik di SMA Negeri 3 Prabumulih kepada peserta didik 

yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII yang menggunakan metode proses 
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pembelajaran daring dan menggunakan metode pembejaran secara luring 

karena tidak memiliki fasilitas untuk melakukan proses pembelajaran daring, 

mengingat pembelajaran daring biasanya menggunakan aplikasi lebih dari 

satu seperti: zoom, whatsapp, telegram, edmodo dan classroom. Hasil setudi 

pendahuluan juga didapatkan bahwa peserta didik merasakan tingkat stres 

yang berbeda beda mulai dari tingkat stress tinggi, sedang dan rendah, adapun 

gejalah yang sering dirasakan oleh peserta dididk adalah merasakan cemas, 

merasa khawatir, merasakan gelisah, sering sakit kepala, merasakan mudah 

marah, sulit berkonsentrasi dan mood yang berubah - ubah  

Faktor faktor penyebab stres pada saat proses pembelajaran daring dan 

luring terhadap peserta didik SMA Negeri 3 Prabumulih adalah kesulitan 

dalam mengerjakan tugas, jaringan internet yang tidak stabil, kurang mengerti 

materi pembelajaran karena penyampaian hanya melalui daring, kurangnya 

waktu untuk mengerjakan tugas, padatnya jadwal, sulitnya mengerjakan tugas 

karena tidak dijelaskan secara langsung, tidak mendukungnya smartphone 

yang dimiliki karena ada beberapa aplikasi yang digunakan, keterbatasan 

kuota, sulitnya berinteraksi secara langsung dengan guru dan teman teman, 

tidak bisa menyalurkan bakat dan minat yang biasanya bisa disalurkan 

dengan adanya ekstrakurikuler.  

Melihat dari fenomena diatas dan data yang menunjang maka peneliti 

tertarik untuk melihat dan meneliti apakah ada hubungan metode 

pembelajaran dengan tingkat stres peserta didik selama pandemi di SMA 

Negeri 3 Prabumulih  
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B. Rumusan Masalah  

Apakah ada hubungan metode pembelajaran dengan tingkat stres peserta 

didik selama masa pandemi.  

 

C. Tujuan Peneliatian  

Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan metode pembelajaran dengan tingkat stres peserta didik selama 

masa pandemi  

Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi karakteristik responden (Usia, jenis kelamin 

dan kelas) peserta didik SMA Negeri 3 Prabumulih  

2. Untuk mengetahui distribusi metode pembelajaran yang digunakan 

peserta didik selama masa pandemi di SMA Negeri 3 Prabumulih   

3. Untuk mengetahui tingkat stres peserta didik SMA Negeri 3 Prabumulih 

selama masa pandemi 

4. Untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran dengan tingkat stres 

peserta didik SMA Negeri 3 Prabumulih selama masa pandemi 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

kebijaksanaan, pemahaman, atau ide lainnya, mengenai hubungan metode 

pembelajaran dengan tingkat stres peserta didik selama masa pandemi di 
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SMA Negeri 3 Prabumulih yang memiliki tingkatan stres yang berbeda-

beda. 

2. Manfaat Praktisi 

a.  Bagi Mahasiswa  

Dapat menambah informasi, wawasan dan pengetahuan mengenai 

hubungan antara metode pembelajaran  dengan tingkat stress peserta 

didik selama masa pandemi 

b.  Bagi Institusi Keperawatan 

Dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam Merancang, 

membuat, dan melaksanakan penelitian ilmiah dan menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan dalam bidang 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya dengan 

membuat laporan penelitian secara ilmiah dan sistematis.  

c.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan data 

yang berguna untuk penelitian selanjutnya tentang hubungan metode 

pembelajaran daring dengan tingkat stres peserta didik selama masa 

pandemi.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian yang ruang lingkupnya  keperawatan jiwa  

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran daring 

dengan tingkat stres peserta didik selama masa pandemi. Penelitian ini adalah  

jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Korelatif Crosssectional. 
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode probability sampling dengan teknik stratified random sampling. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik SMA Negeri 3 Prabumulih 

yang berjumlah 648 dengan jumlah sampel sebanyak 91 orang. Penelitian ini 

mulai dilakukan tanggal 23 April tahun 2022 di SMA Negeri 3 Prabumulih. 
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